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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pertumbuhan penduduk mengalami peningkatan yang cukup pesat, hal ini
juga sangat berpengaruh pada tingkat kepadatan penduduk terutama di kota-kota
besar. Tingkat kepadatan penduduk berbanding lurus dengan tingginya aktivitas
manusia, dimana pada aktivitas tertentu akan menghasilkan buangan yang tidak
dapat dimanfaatkan kembali. Salah satu buangan yang menjadi permasalahan di
lingkungan adalah limbah cair. Limbah cair berasal ' dari banyak sumber,
diantarnya aktivitas manusia, aktivitas industri atau pengolahan, dan lainnya.
Umumnya limbah cair bersifat membahayakan lingkungan jika pada proses
pembuangan ke lingkungan tidak dilakukan proses pengolahan terlebih dahulu

akan berdampak pada rusaknyasekosistem perairan.

Perguruan tinggi<merupakan kawasan yang memiliki banyak aktifitas
didalamnya, aktifitassyang meninggalkan buangan berupa padat berupa sampah
organik maupun anorganik, sedangkan buangan cair dapat berupa limbah cair.
Limbah cair kampus“dapat dihasilkan dari aktifitas diantaranya aktifitas MCK,
aktifitas laboratorium, aktifitas kantin, dan lainnya. Diantara beberapa limbah
dari sumber yang telah disebutkan, limbah kantin merupakan limbah yang
memiliki kandungan minyak/lemak didalamnya, dimana buangan minyak/lemak
perlu dilakukan penanganan khusus. Kandungan minyak/lemak pada limbah cair
kantin berasal dari aktifitas pengolahan makanan, selain itu aktifitas pencucian
juga berkontribusi menambah beban pencemar didalam limbah cair kantin. Bila
limbah cair kantin langsung dibuang ke lingkungan tanpa melewati proses

pengolahan terlebih dahulu, akan berdampak buruk terhadap lingkungan.

UKDW (Universitas Kristen Duta Wacana) merupakan salah satu perguruan
tinggi swasta yang terletak dikawasan Kota Yogyakarta. Limbah cair Kantin

UKDW masuk dalam golongan limbah domestik dengan kandungan lemak yang

1



cukup tinggi jika dibandingkan dengan limbah lainnya yang ada di lingkungan
UKDW, sehingga dapat menjadi salah satu buangan yang berkontribusi
menimbulkan pencemaran air jika tidak diolah terlebih dahulu. Sumber pencemar
yang terkandung di dalam air limbah Kantin UKDW, diantaranya minyak/lemak,

deterjen, dan padatan organik dan anorganik.

Limbah cair sebelum dibuang ke lingkungan perlu diolah terlebih dahulu agar
kualitasnya memenuhi baku mutu yang ditetapkan atau tidak membahayakan
lingkungan. Salah jenis pengolahan limbah dimana pemanfaatan agen biologi
dimana media sebagai tempat pertumbuhan bakteri/mikroorganisme, aktivitas
bakteri/mikroorganisme, dan kemampuan tanaman air untuk menurunkan kadar
pencemar berperan penting dalam pengolahan limbah sehingga menghasilkan
buangan yang ramah lingkungan. Sistem pengolahanlimbah secara biologis
dianggap lebih praktis dan ramah lingkungan. Selain‘itu pada beberapa penelitian
yang telah dilakukan, sistem biologis ‘“mampu menurunkan kadar pencemar
seperti BOD, COD, dan kekeruhan'cukup efektif, dan untuk lumpur (sludge) sisa
proses pengolahan tidak bersifat B3 karena berasal dari mikroorganisme, begitu
juga dengan efluen. yang dapat mencapai standar baku mutu dan bersifat

biodegradable.

Salah satu sistem pengolahan limbah secara biologi yang cukup sederhana
dan mudah diterapkan adalah sistem lahan basah buatan atau yang disebut
Constructed Wetland, sistem yang didesain menyerupai sistem lahan basah alami
untuk menurunkan kadar berbagai jenis polutan dan memperbaiki kualitas air
dengan menggabungkan proses fisika, kimia dan biologi. Sistem ini juga
memanfaatkan kemampuan alami media baik tanah maupun batuan, tanaman air,
dan populasi mikroorganisme yang saling berintegrasi untuk mereduksi bahan
pencemar yang terkandung didalam air limbah dan perairan yang tercemar.
Sistem Constructed Wetland juga memanfaatkan aliran air yang telah disesuaikan
dengan waktu tinggal atau biasa disebut Hydraulic Retention Time (HRT) tanpa

energi dengan menghandalkan sistem gravitasi, oleh karena itu kemiringan lahan



menjadi bahan pertimbangan dalam membuat rancangan sistem Constructed

Wetland untuk menekan biaya operasional.

Beberapa limbah cair perlu penanganan khusus dalam proses pengolahannya,
salah satunya adalah limbah cair yang memiliki kandungan lemak/minyak
dimana diperlukan tahapan pretreatment untuk mengurangi kadar lemak pada
limbah cair sebelum melewati proses pengolahan agar penurunan kadar
lemak/minyak pada hasil akhir (outlet) dapat lebih optimal. Pada beberapa sistem
pengolahan limbah, pretreatment dapat berupa perangkap lemak dan dengan
bantuan media-media yang mampu melakukan penyerapan lemak atau memiliki
daya adsorpsi yang tinggi. Pemanfaatan tanaman pada pengolahan limbah dengan
sistem Constructed Wetland berperan terhadap degradasi bahan pencemar oleh
mikroorganisme, terdapat beberapa tanaman «yang 'efektif dalam pengolahan
limbah cair menurut beberapa penelitian salah ‘satunya adalah Melati Air
(Echinodorus palaefolius), dimana berdasarkan beberapa penelitian yang pernah
dilakukan, menunjukan hasil “bahwa tanaman ini mampu menurunkan kadar
bahan pencemar, selain itu tanaman ini cukup mudah ditumbuhkan dan tahan
dalam kondisi lingkungan perairan yang kurang baik.

1.2.Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas dapat dirumuskan masalah sebagai berikut :

1. Apakah tahapan pretreatment dapat menurunkan kandungan Lemak

yang terkandung di dalam limbah cair kantin UKDW.

2. Apakah sistem Constructed Wetland dengan memanfaatkan
tanaman Melati Air (Echinodorus palaefolius) dapat menurunkan
kandungan COD, Fosfat, TSS dan TDS yang terkandung di dalam
limbah cair kantin UKDW.



3. Seberapa besar efisiensi penurunan kandungan Lemak, COD,
Fosfat, TSS dan TDS yang terkandung di dalam limbah cair kantin
UKDW.

1.3. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui apakah tahapan pretreatment dapat menurunkan
kandungan Lemak yang terkandung di dalam limbah cair kantin
UKDW.

2. Untuk mengetahui apakah sistem Constructed Wetland dengan
memanfaatkan tanaman Melati Air (Echinodorus palaefolius) dapat
menurunkan kandungan COD, Fesfat, TSS dan TDS vyang
terkandung di dalam limbah cair kantin UKDW.

3. Untuk mengetahui, seberapa besar efisiensi penurunan kandungan
Lemak, COD, Fosfat, TSS dan TDS yang terkandung di dalam
limbah.cair kantin UKDW.

1.4. Manfaat Penelitian
1. Bagi Kampus Universitas Kristen Duta Wacana

Dapat memberikan informasi kepada pihak yang bertanggungjawab
terhadap permasalahan limbah di UKDW untuk dapat menjadikan
sistem Constructed Wetland dengan pretreatment lemak/minyak
sebagai salah satu alternatif sistem pengolahan limbah sederhana

yang dapat diterapkan untuk mengolah limbah cair kantin UKDW.

2. Bagi Masyarakat



Memberikan informasi kepada masyarakat bahwa sistem
Constructed Wetland merupakan sistem pengolahan limbah yang
sederhana, murah dan mudah untuk dilakukan guna menurunkan

bahan pencemar yang terkandung di dalam limbah rumah tangga



BAB V

KESIMPULAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa
tahapan pretreatment mampu menurunkan kadar lemak/minyak sebesar 33,3%
sebelum masuk ke sistem Constructed Wetland. Kesatuan sistem Constructed
Wetland dengan tahapan pretreatment, menggunakan tanaman Melati Air
(Echinodorus palaefolius) dapat menurunkan beberapa ‘parameter diantaranya
TSS, COD, Fosfat, dan lemak/minyak yang terkandung ‘didalam limbah cair
kantin UKDW dengan efisiensi penurupan konsentrasi TSS sebesar 76,41%,
COD sebesar 96,65%, Fosfat sebesar 87,06%, dan lemak/minyak sebesar
87,01%. Namun, dalam penelitian ini sistem Constructed Wetland dengan
menggunakan tanaman Melati Air (Echinodorus palaefolius) belum mampu
menurukan konsentrasi TDS yang terkandung didalam limbah cair kantin UKDW
yang ditandai dengan kenaikan konsentrasi TDS.

5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, saran yang dapat diberikan

untuk penelitian yang selanjutnya yaitu :

1. Perlunya dilakukan pengukuran parameter lain (selain minyak/lemak)
pada outlet pretreatment, untuk mengetahui apakah tahapan pretreatment

mampu menurunkan parameter lainnya

2. Perlunya perlakuan kontrol tanpa tanaman, untuk mengetahui efektifitas

sistem dengan tanaman dan tanpa tanaman.
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